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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil sidik ragam pengaruh macam limbah dan dosis terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

a. Sidik ragam pertambahan tinggi tanaman 

Keterangan: (*) pada kolom Sig. menandakan sumber keragaman berbeda nyata. Jika 

nilai Sig > 0.05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan), dan jika nilai 

Sig.< 0.05 berarti berbeda nyata (signifikan). 

 

b. Sidik ragam pertambahan diameter tanaman  

Keterangan: (*) pada kolom Sig. menandakan sumber keragaman berbeda nyata. Jika 

nilai Sig > 0.05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan), dan jika nilai 

Sig.< 0.05 berarti berbeda nyata (signifikan). 

 

 

 

 

 

 

Sumber Keragaman  

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah F Hitung Sig. 

Model 8 125.685a 17.955 1.373 0.000 

Limbah 1 5.780 5.780 0.442 0.513 

Dosis 3 90.808 30.269 2.314 0.101 

Limbah*Dosis 3 29.098 9.699 0.741 0.538 

Error  24 313.950 13.081   

Total 32 13159.635       

Sumber Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah F Hitung Sig. 

Model 8  47.065a 6.724  4097.270 0.000 

Limbah 1 4.805 4.805 2.624 0.118 

Dosis 3 37.550 12.517 6.835 0.002* 

Limbah*Dosis 3 4.710 1.570 0.857 0.477 

Error  24 43.950 1.831   

Total 32  7594.140       
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Lampiran 2. Hasil sidik ragam pengaruh macam limbah dan dosis terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

a. Sidik ragam pertambahan jumlah daun 

Keterangan: (*) pada kolom Sig. menandakan sumber keragaman berbeda nyata. Jika 

nilai Sig > 0.05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan), dan jika nilai 

Sig.< 0.05 berarti berbeda nyata (signifikan). 

 

b. Sidik ragam berat segar tajuk 

Keterangan: (*) pada kolom Sig. menandakan sumber keragaman berbeda nyata. Jika 

nilai Sig > 0.05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan), dan jika nilai 

Sig.< 0.05 berarti berbeda nyata (signifikan). 

 

 

 

 

Sumber Keragaman  

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah F Hitung Sig. 

Model 8  600.500a 75.062  240.200 0.000 

Limbah 1 0.500 0.500 1.600 0.218 

Dosis 3 1.125 0.375 1.200 0.331 

Limbah*Dosis 3 3.75 1.25 4.000 0.019* 

Error  24 7.5 0.3125   

Total 32  608.00       

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung Sig. 

Model 8 54782.686a 6847.83 39.269 0.000 

Limbah 1 10.568 10.568 0.060 0.807 

Dosis 3 1212.41 404.13 2.317 0.101 

Limbah*Dosis 3 40.415 13.471 0.077 0.972 

Error 24 4185.17 174.38   

Total 32 58967.8    
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Lampiran 3. Hasil sidik ragam pengaruh macam limbah dan dosis terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

a. Sidik ragam berat kering tanaman 

Keterangan: (*) pada kolom Sig. menandakan sumber keragaman berbeda nyata. Jika 

nilai Sig > 0.05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan), dan jika nilai 

Sig.< 0.05 berarti berbeda nyata (signifikan). 

b. Sidik ragam panjang akar 

Keterangan: (*) pada kolom Sig. menandakan sumber keragaman berbeda nyata. Jika 

nilai Sig > 0.05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan), dan jika nilai 

Sig.< 0.05 berarti berbeda nyata (signifikan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung Sig. 

Model 8  3754.306a 469.28  37.577 0.000 

Limbah 1 0.1081 0.108 0.0086 0.927 

Dosis 3 130.03477 43.344 3.470 0.032* 

Limbah*Dosis 3 0.6046 0.201 0.016 0.997 

Error  24 299.72 12.488   

Total 32  4054.02       

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah F Hitung Sig. 

Model 8  279.057a 39.865  1156.216 0.000 

Limbah 1 19.096 19.096 0.226 0.639 

Dosis 3 239.336 79.789 0.943 0.436 

Limbah*Dosis 3 20.595 6.865 0.81 0.970 

Error  24 2031.569 84.649   

Total 32  100182.778       
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Lampiran 4. Hasil sidik ragam pengaruh macam limbah dan dosis terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

a. Sidik ragam berat segar akar 

Keterangan: (*) pada kolom Sig. menandakan sumber keragaman berbeda nyata. Jika 

nilai Sig > 0.05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan), dan jika nilai 

Sig.< 0.05 berarti berbeda nyata (signifikan). 

 

b. Sidik ragam berat kering akar 

Keterangan: (*) pada kolom Sig. menandakan sumber keragaman berbeda nyata. Jika 

nilai Sig > 0.05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan), dan jika nilai 

Sig.< 0.05 berarti berbeda nyata (signifikan). 

 

 

 

 

 

Sumber Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah F Hitung Sig. 

Model 8  9335.354a 1166.91  34.223 0.000 

Limbah 1 5.265 5.265 0.154 0.697 

Dosis 3 35.465625 11.821 0.346 0.791 

Limbah*Dosis 3 11.229 3.743 0.109 0.953 

Error  24 818.322 34.096   

Total 32  10153.67       

Sumber Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah F Hitung Sig. 

Model 8  604.947a 75.6184  39.981 0.000 

Limbah 1 0.4005 0.4005 0.211 0.649 

Dosis 3 31.962 10.654 5.633 0.004* 

Limbah*Dosis 3 0.5187 0.1729 0.0914 0.964 

Error  24 45.3922 1.8913   

Total 32  650.3394       
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Lampiran 5. Layout Penelitian 

 

K1P0:Dosis Nol (Kontrol dengan NPK)  

K1P1: Limbah kolam lele 500 ml 

K1P2: Limbah kolam lele 1000 ml 

K1P3: Limbah kolam lele 1500 ml 

K2P0: Kontrol dengan NPK 

K2P1: Air cucian beras 500 ml 

K2P2: Air cucian beras 1000 ml  

K2P3: Air cucian beras 1500 ml 

Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
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